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Masalah yang sudah
terjadi bertahun-tahun
ini, menurut Baharudin
tidak’ perlu berulang bila
pemerintah, khususnya
TAPD serius membenahi
layanan kesehatan kepada
masyarakat, khususnya
warga miskin pengguna BPJS.
Yang aneh menurutnya,
karena statusnya, sebagai
Badan Layanan Umum
(BLU), seharusnya pihak
RSUD mengelola sendiri
anggarannya. Pendapétan

Asli Daerah (PAD) RSUD
Poso tahun lalu berjumlah
Rp 27 miliar, seharusnya
menurut Baharudin lagi, PAD
itu dikembalikan seluruhnya
sesuai dengan mekanisme
BLUD itu sendiri. .
Kebutuhan anggaran,
khususnya penyediaan
obat di ‘RSUD Poso
semakin meningkat seiring
bertambahnya kepercayaan
masyarakat. Diperkirakan
kebutuhan anggaran tahun
ini mencapai Rp30 miliar.
Sebagian besar kebutuhan

itu untuk pengadaan
obat dan bahan habis
pakai lainnya. Jika pagu
anggaran yang diberikan
pemda hanya Rpl8 miliar,
berarti ada kekurangan Rp
12 miliar. Sebab bila tidak,
maka masyarakat lagi yang
harus menerima akibatnya
yakni membeli obat di apotik
dengan harga mahal.

“Sampai sekarang, solusi
dari kekurangan kebutuhan
anggaran itu belum ada, ini
perlu diseriusi,” tegas politisi
PPP Poso itu. cr?




